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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian

a. Profile Perusahaan

RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta milik Pimpinan Pusat
Muhammadiyah didirikan oleh K.H. Ahmad Dahlan sebagai Ketua
Persyarikatan Muhammadiyah atas inisiatif muridnya,K.H. Sudjak, yang pada
awalnya berupa klinik dan poliklinik pada tanggal 15 Februari 1923 dengan
lokasi pertama di kampung Jagang Notoprajan No.72 Yogyakarta. Awalnya
bernama PKO (Penolong Kesengsaraan Oemoem) dengan maksud
menyediakan pelayanan kesehatan bagi kaum dhuafa’. Pendirian pertama atas
inisiatif H.M. Sudjak yang didukung sepenuhnya oleh K.H. Ahmad Dahlan.
Seiring dengan waktu, nama PKO berubah menjadi PKU (Pembina

Kesejahteraan Umat).

Pada tahun 1928 klinik dan poliklinik PKO Muhammadiyah pindah
lokasi ke Jalan Ngabean No0.12 B Yogyakarta (sekarang Jalan K.H. Ahmad
Dahlan). Pada tahun 1936 klinik dan poliklinik PKO Muhammadiyah pindah
lokasi lagi ke Jalan K.H. Dahlan No. 20 Yogyakarta hingga saat ini. Pada
tahun 1970-an status klinik dan poliklinik berubah  menjadi RS PKU

Muhammadiyah Yogyakarta.
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Bersamaan dengan berkembangnya berbagai amal usaha di bidang
kesehatan, termasuk di dalamnya adalah RS PKU Muhammadiyah
Yogyakarta maka Pimpinan Pusat perlu mengatur gerak kerja dari amal usaha
Muhammadiyah bidang kesehatan melalui Surat Keputusan Pimpinan Pusat
Muhammadiyah No 86/SK-PP/IV-B/1.c/1998 tentang Qaidah Amal Usaha
Muhammadiyah Bidang Kesehatan. Dalam Surat Keputusan tersebut diatur
tentang misi utamanya untuk meningkatkan kemampuan masyarakatagar
dapat mencapai derajat kesehatan yang lebih baik, sebagai bagian dari upaya
menuju terwujudnya kehidupan yang sejahtera dan sakinah sebagaimana
dicita-citakan Muhammadiyah. Qaidah inilah yang menjadi dasar utama

dalam menjalankan organisasi RS PKU Muhammadiyah Y ogyakarta.

Berbagai perubahan yang berkembang di luar lingkungan maupun
yang terjadi secara internal di dalam organisasi RS PKU Muhammadiyah.
tentang keselamatan pasien, keterbatasan akses pelayanan kesehatan pada
sebagian masyarakat tertentu, perkembangan ilmu dan teknologi, huge burden
disease, hingga semakin terbukanya batas-batas informasi yang berimbas
terhadap makin kritisnya pelanggan terhadap pelayanan kesehatan serta
perubahan regulasi pemerintah, diantisipasi dengan berbagai langkah dari
perbaikan saran prasarana dan Sumber Daya Insani, sehingga menjadikan RS
PKU Muhammadiyah Yogyakarta selain mampu bersaing dengan sarana

pelayanan kesehatan yang lain juga patuh terhadap regulasi pemerintah.

b. Visi Dan Misi

1) Visi RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta
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Menjadi rumah sakit Muhammadiyah rujukan terpercaya dengan kualitas

pelayanan yang Islami, bermutu dan terjangkau

2) Misi RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta
Dalam rangka mewujudkan visi tersebut maka RS PKU
Muhammadiyah menerapkan misi sebagai berikut:

1. Memberikan pelayanan kesehatan paripurna bagi semua lapisan
masyarakat sesuai dengan peraturan/ketentuan perundang-
undangan.

2. Menyelenggarakan upaya peningkatan mutu Sumber Daya Insani
melalui pendidikan dan pelatihan secara profesional yang sesuai
ajaran Islam

3. Melaksanakan da’wah Islam, amar ma’ruf nahi munkar melalui
pelayanan kesehatan, yang peduli pada kaum dhuafa.

c. Lokasi dan Tata Letak Perusahaan
RS PKU Muhammadiyah Unit 1l Gamping berada di JI Wates Km 5,5
sekitar 500 meter sebelah barat Pasar Gamping Sleman. Terletak di Sebelah

Utara jalan.

B. Gambaran Umum Subyek Penelitian
Responden dalam penelitian ini adalah Karyawan PKU Muhamadiyah
Yogyakarta yang yang telah bekerja di perusahaan sekurang-kurangnya 1
tahun. Penelitian ini menggunakan data yang diperoleh dari hasil penyebaran

kuesioner kepada responden sebanyak 115 kuesioner, dan kembali sebanyak
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115. Berikut ini perhitungan tingkat pengembalian kuesioner yang disajikan

dalam tabel dibawah ini :

Tabel 4.1
Klasifikasi Kuesioner

No Kuesioner Jumlah Presentase
(%)

1 Kuesioner disebar 115 100.0

2 Kuesioner kembali 115 100.0

3 | Kuesioner yang tidak memenuhi 0 0

Kriteria
4 | Kuesioner yang dapat dianalisis 115 100.0

Sumber : lampiran 2
Berdasarkan penjelasan dari tabel diatas menunjukkan bahwa dari 115

kuesioner yang disebarkan pada responden, kuesioner yang kembali sebanyak
115 Kkuesioner, yang terdiri dari :

1. Bangsal Wardah sebanyak 10 responden

2. .Bangsal Nai’m sebanyak 10responden

3. Bangsal At-kautsar sebanyak 12 resonden

4. Bangsal Ar-Royan sebanyak 15 resonden

5. Radiologi sebanyak 10 responden

6. Bangsal Firdaus sebanyak 15 responden

7. Instalasi Gawat Darurat sebanyak 18 responden

8. Laboratorium sebanyak 6 reponden

9. Pengadaan Barang sebanyak 4 responden

10. Apoteker sebanyak 12 responden

11. Satpam sebanyak 3 reponden
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1. Deskripsi Responden Berdasarkan Usia
Pada penelitian ini, responden penelitian berdasarkan usia dibagi
kedalam 3 golongan yaitu responden berusia 20 - 35 tahun, responden
berusia 35 - 45 tahun, dan responden berusia > 45 tahun. Berikut sajian
data responden berdasarkan usia .
Tabel 4.2

Deskripsi Responden Berdasarkan Usia

No | Usia Frekuensi (orang) | Persentase (%)
1 20-35Tahun | 84 73.0
2 35-45Tahun | 30 26.1
3 > 45 Tahun 1 0.9
Total 115 100.0

Sumber: lampiran 2

Berdasarkan penjelasan tabel diatas menunjukkan bahwa
responden berusia 20 - 35 tahun sebanyak 84 orang (73%), responden
yang berusia antara 35 - 45 tahun sebanyak 30 orang (26,1%) dan
responden yang berusia > 45 tahun sebanyak 1 orang (0,9%).

2. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin.

Pada penelitian ini, responden penelitian Berdasarkan Jenis

Kelamin, dibagi kedalam 2 golongan yaitu responden pria, dan responden

wanita. Berikut sajian data responden berdasarkan jelis kelamin :



Tabel 4.3

Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

responden pria sebanyak 34 orang (29,6%) dan responden wanita

sebanyak 81 orang (70,4%).

No Usia Frekuensi Persentase (%)
(orang)
1 Pria 34 29.6
2 Wanita 81 70.4
Total 115 100.0
Sumber: lampiran 2
Berdasarkan penjelasan tabel diatas menunjukkan

Deskripsi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

dibagi kedalam 5 golongan yaitu responden dengan tingkat pendidikan

SMA, D3, dan S1.Berikut sajian data responden berdasarkan tingkat

Pada penelitian ini, responden penelitian berdasarkan pendidikan

pendidikan :

Tabel 4.4

Deskripsi RespondenBerdasarkan Tingkat Pendidikan

No Pendidikan Frekuensi (orang) | Persentase (%)
1 SMA 2 1.7
2 Diploma 90 78.3
3 Sl 23 20.0
Total 115 100.0

Sumber: lampiran 2
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Berdasarkan penjelasan tabel diatas menunjukkan bahwa
responden yang memiliki tingkat pendidikan SMA sebanyak 2 orang
(1,7%), responden memiliki tingkat pendidikan D3 sebanyak 90 orang
(78,3%), responden memiliki tingkat pendidikan S1 sebanyak 23 orang
(20,0%).

Deskripsi Responden Berdasarkan Lama Bekerja

Pada penelitian ini, responden penelitian berdasarkan pendidikan
dibagi kedalam 4 golongan yaitu responden dengan pengalaman kerja 1 -
2tahun, responden dengan pengalaman kerja 2 - 4 tahun, responden
dengan pengalaman kerja 4 - 6 tahun dan responden dengan pengalaman

kerja > 7 tahun. Berikut sajian data responden berdasarkan lama bekerja:

Tabel 4.5
Deskripsi RespondenBerdasarkanMasaKerja
No Lama Bekerja Frekuensi Persentase (%0)
(Orang)

1 1 -2 Tahun 15 13.0
2 2 -4 Tahun 54 47.0
3 4 - 6 Tahun 15 13.0
4 > 6 Tahun 31 27.0

Total 115 100.0

Sumber: lampiran 2
Berdasarkan penjelasan tabel diatas menunjukkan bahwa
responden yang telah bekerja selama 1 - 2 tahun sebanyak 15 orang (13%),
responden yang telah bekerja selama 2-4 tahun sebanyak 54 orang (47%),

responden yang telah bekerja selama 4-6 tahun sebanyak 15 orang
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(13,0%), dan responden yang telah bekerja selama > 7 tahun sebanyak 31
orang (27%).
C. Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan, jawaban dari responden
dilakukan rekapitulasi. Perhitungan nilai indeks menggunakan rumus berikut
ini (Ferdinand, 2006):
Nilai Indeks = {(%F1x1)+(%F2x2)+(%F3x3)+(%F4x4)+(%F5x5)}/5
Dimana: F1 adalah frekuensi responden yang menjawab 1
F2 adalah frekuesnsi responden yang menjawab 2
F3 adalah frekuesnsi responden yang menjawab 3
F4 adalah frekuesnsi responden yang menjawab 4
F5 adalah frekuesnsi responden yang menjawab 5
Adapun hasil pengujian statistik deskriptif di jabarkan sebagai berikut:
1. Analisis Deskriptif Variabel Kepuasan kerja
Analisis deskriptif jawaban responden tentang variabel Kepuasan
kerja didasarkan pada jawaban responden atas pertanyaan-pertanyaan
seperti yang terdapat pada jawaban kuesioner yang disebarkan kepada
responden. Variasi jawaban responden untuk variabel Kepuasan kerja

dapat dilihat pada tabel 4.6sebagai berikut :



Tabel 4.6
Frekuensi Jawaban Variabel Kepuasan kerja
Skor Nilai
Indikator | STS | TS N S SS indeks Ket
1 2 3 4 5
X1.1 0 0 8 43 64 103.2 | SS
X1.2 0 0 4 47 64 104 S
X1.3 0 0 13 51 51 99.6 S
X1.4 0 2 11 82 20 93 S
X1.5 0 1 19 66 29 93.6 S
X1.6 0 0 22 67 26 92.8 S
X1.7 0 0 28 63 24 91.2 S
X1.8 0 2 37 41 35 90.8 S
X1.9 0 0 33 46 36 92.6 S
X1.10 2 2 12 67 32 94 S
X1.11 0 0 11 75 29 95.6 S
X1.12 0 3 20 57 35 93.8 S

Sumber: lampiran 2
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Berdasarkan tabel 4.6menunjukan bahwa penilaian tertinggi

terdapat pada indikator

X1.1 yang nilai indeks sebesar 103,2 dengan

jawaban responden setuju, sedangkan penilaian terendah terdapat pada

indikator X1.8 dengan

responden setuju.

nilai indeks sebesar 90.8 dengan jawaban

Tabel 4.7

Deskriptif Frekuensi Jawaban Variabel kepuasan Kerja

No Indikator Min | Max | Mean S.td'.
Deviation

1 Saya merasa puas apablla ) o 3 5 4.49 0.626
perusahaanmemberikan gaji yang tinggi.

9 Gaj_lyang tinggi dapat meningkatkan semangat 3 5 452 0.567
kerja saya
Karyawanakanmendapatkanbonus/reward

3 | ketika mencapai suatu hasil kinerja yang 3 5 4.33 0.672
ditargetkan




Tabel 4.8
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Lanjutan Deskriptif Frekuensi Jawaban Variabel kepuasan Kerja

No Indikator Min | Max | Mean S.td'.
Deviation
4 Perusahaan telah_menempatkan karyawan sesuai 5 5 4.04 0.583
denganketerampilannya.
Tingkat kesulitan danberagamnya jenis tugas 0.672
akan menghindarkan rasa jenuh karyawan
5 o . ; 2 5 4.07
terhadap tugas yang itu-itu saja sehingga akan
puas terhadap hasil kinerjanya.
Tantangan dalam pekerjaan dapatmenimbulkan
6 semangat kerja saya. 3 5 4.03 0.648
Setiap karyawan memiliki kesempatan yang
! sama dalam peningkatan karir 3 5 3.97 0.674
saya merasa nyaman bekerja disini karena
8 | banyaknya peluang untuk maju atau 1 5 3.93 0.886
mengembangkan karier
Perusahaanyangmenyediakanpengembangan
9 | jalur karier yang jelas kepada pegawainya akan 3 5 4.03 0.778
mendorong semangatkaryawan dalambekerja.
10 | Sdya merasa senang dengan kondisi lingkungan 1 5 4.09 0.779
kerja yang sekarang
Sapaandarirekan kerja dapat menimbulkan
11 semangat kerja saya? 3 5 4.16 0.571
12 | Rekan kerjasaya di kantormenyenangkan 2 5 4.08 0.763
Sumber lampiran 2
Berdasarkan tabel 4.7dan 4.8 di atas, dapat di simpulkan bahwa

jawabanjawaban dari 115 responden atas pertanyaan mengenai Kepuasan

kerja yaitu semuanya berada pada kategori tinggi.

2. Analisis Deskriptif Variabel Komitmen

Analisis deskriptif jawaban responden tentang variabel

Komitmen

didasarkan pada jawaban responden atas pertanyaan-pertanyaan seperti

yang terdapat pada jawaban kuesioner yang disebarkan kepada responden.
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Variasi jawaban responden untuk variabel komitmen dapat dilihat pada

tabel 4.7
Tabel 4.9
Frekuensi Jawaban Variabel Komitmen
Skor Nilai
Indikator TS TS N S SS indeks Ket
1 2 3 4 5
XLolo o |27 | 71| 17| o | S
X2.2 0 00 11 72 32 96.2 S
X2.3 0 14 21 51 29 88 S
X2.4 2 8 32 34 39 89 S
X25 0 4 14 73 24 924 S
X2.6 0 10 20 56 29 89.8 S
X2.7 0 0 5 91 19 94.8 S
X2.8 0 2 4 83 26 95.6 S
X2.9 0 0 0 76 39 99.8 SS

Sumber: lampiran 2

Tabel 4.8menunjukan bahwa penilaian tertinggi terdapat pada

indikator X2.9 yang nilai indeks sebesar 99.8 dengan jawaban responden

sangatsetuju, sedangkan penilaian terendah terdapat pada indikator X2.3

dengan nilai indeks sebesar 88 dengan jawaban responden setuju.

SPSS.Variansi jawaban responden di jabarkan dalam tabel di bawah ini

sesuai dengan nilai yang telah di perhitungkan menggunakan rumus yang

sama seperti di atas sebelumnya, yaitu sebagai berikut :



Tabel 4.10

Deskriptif Frekuensi Jawaban Variabel Komitmen
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No Indikator Min Max | Mean S.td.
Deviation

Saya bersedia melakukan upaya ekstra disamping 3 5 3.91 .615
1 pekerjaan yang sudah ditentukan untuk membantu

keberhasilan perusahaan

saya merasa nyaman dan senang dalam perusahaan, 3 5 4.18 .586
2 saya akan berusaha maksimal dan berkomitmen

untuk terikat pada perusahaan.
3 saya merasa terikat secara emosional dengan 2 5 3.83 .948

perusahaan tempat saya bekerja

saya sering membandingkan perusahaan saya dengan 1 5 3.87 1.022
4 perusahaan lain. Baik dari segi insentif, kenyamanan,

fasilitas, dan pertimbangan lain yang mempengaruhi

saya untuk tetap bertahan.

Saya merasa akan lebih menguntungkan untuk tetap 2 5 4.02 .688
5 bertahan dalam perusahaan yang sekarang dan hal

tersebut menimbulkan komitmen dalam diri saya

Sayadihadapkan pada pilihan harus tetap bertahan 2 5 3.90 .878
6 dalam perusahaan atau pindah ke perusahaan lain

dengan tawaran yang lebih baik, dan saya tetap

bertahan di perusahaan sekarang.
7 Saya peduli dengan nasib perusahaan ini kedepan 3 5 412 442
8 saya merasa bertanggung jawab terhadap pencapaian 0 5 4.12 127

tujuan perusahaan
9 Loyalitas penting dimiliki oleh setiap karyawan. 4 5 4.34 475

Sumber: Lampiran 2

Berdasarkan tabel 4.9di atas, dapat di simpulkan bahwa jawaban-jawaban dari

115 responden atas pertanyaan mengenai komitmen yaitu 1 pertanyaan pada no 4 berada

pada kategori sangat tinggi.
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3. Analisis DeskriptifVVariabel Budaya Organisasi
Analisis deskriptif jawaban responden tentang variabel Budaya Organisasi
didasarkan pada jawaban responden atas pertanyaan-pertanyaan seperti
yang terdapat pada jawaban kuesioner yang disebarkan kepada responden.
Variasi jawaban responden untuk variabel Budaya Organisasi dapat dilihat

pada tabel 4.9

Tabel 4.11
Frekuensi Jawaban Variabel Budaya Organisasi
Skor Nilai
Indikator | STS | TS N S SS indeks Ket
1 2 3 4 5
X3.1 0 0 6 97 | 12 93.2 S
X3.2 0 0 10 | 89 | 14 91.2 S
X3.3 0 0 2 92 | 21 95.8 S
X3.4 0 0 10 | 75 | 30 96 S
X3.5 0 0 6 85 | 24 95.6 S
X3.6 0 0 23 | 67 | 25 92.4 S
X3,7 0 8 22 | 71 | 14 87.2 S
X3.8 7 44 21 | 29 | 14 68.8 N
X3.9 0 0 20 | 77 | 18 91.6 S
X3.10 0 0 | 12 | 84 | 19 93.4 S
X3.11 0 0 12 | 84 | 19 93.4 S
X3.12 0 0 12 | 84 | 19 93.4 S
X3.13 0 0 20 | 70 | 23 91 S
X3.14 0 2 15 81 17 91.6 S
X3.15 0 2 10 | 83 | 20 93.2 S

Sumber: lampiran 2

Berdasarkan tabel 4.10menunjukan bahwa penilaian tertinggi
terdapat pada indikator X3.3 yang nilai indeks sebesar 95.6 dengan
jawaban responden setuju sedangkan penilaian terendah terdapat pada
indikator X3.8 yang nilai indeks sebesar 68.8 dengan jawaban responden

netral.
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tinggi

berdasarkan jawaban responden

terhadap pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner di lihat dari nilai

meannya pada hasil analisis SPSS. Variansi jawaban responden di

jabarkan dalam tabel di bawah ini sesuai dengan nilai yang telah di

perhitungkan menggunakan rumus yang sama seperti di atas sebelumnya,

yaitu sebagai berikut :

Tabel 4.12

Deskriptif Frekuensi Jawaban Variabel Budaya Organisasi

No Indikator Min Max Mean St.d'.
Deviation

1 | Pegawai termotivasi untuk kreatif dan inovatif 3 5 4.05 .394

9 Pegawai termotivasi untuk mencoba hal baru (berani 3 5 4.04 462
mengambl resiko)

3 | Pegawai menjalankan pekerjaanya dengan cermat 3 5 4.17 417

4 Pegawai menjalankan pekerjaan secara detail atau 3 5 4.17 .566
samapai ke hal —hal kecil

5 | Pegawai selalu menjaga kualitas pekerjaan dengan baik 3 5 4.16 488
Pegawai termotivasi untuk menghasilkan keluaran 3 5 4.02 .649

6 | (output) dari sebuah pekerjaan yang berjumlah
berkualitas

7 Pegawai termotivasi untuk menghasilkan keluaran 2 5 3.79 743
(output) dari sebuah pekerjaan yang berjumlh banyak

8 Pegawai bebas melakukan pekerjaanny dengan cara 1 5 2.99 1.174
sendiri

9 Organisasi memposisikan pegawai sebagi anggota 3 5 3.99 521
organisasi yang terhormat

10 Organisasi selalu mempertimbangkan segala keputusan 3 5 3.98 577
agar tidak merugikan pegawai

11 Organisasi selalu merancang job desk (beban kerja) 3 5 4.06 518

dengan basis kelompok (team work)
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Tabel 4.13

Lanjutan Deskriptif Frekuensi Jawaban Variabel Budaya Organisasi

Std.
No Indikator Min Max | Mean
Deviation
12 Strukktur organisasi yang ada menekankan pada 3 5 4.06 518
organisasi untuk berbasis tim
13 Organisasi selalu mampu membuat pegawi bergairah 3 5 4.01 .628
untuk berprestasi
14 Organisasi selalu mampu membuat pegawai tidak malas 2 5 3.98 592
—malasan untuk bekerja
Organisasi selalu berusaha untuk maju dan berkembang 2 5 4.05 575
15 | dengan mengubah kondisi yang ada kearah yang lebih
baik atau tidak mempertahankan status quo

Sumber: Lampiran 2

Berdasarkan tabel 4.12 dan 4.13 di atas,dapat di simpulkan bahwa
jawaban-jawaban dari 115 responden atas pertanyaan mengenai Budaya
Organisasi yaitu tergolong baik.

4. Analisis Deskriptif Variabel OCB

Analisis  deskriptif jawaban responden tentang variabel
Organizational Citizenship Behaviordidasarkan pada jawaban responden
atas pertanyaan-pertanyaan seperti yang terdapat pada jawaban kuesioner
yang disebarkan kepada responden. Variasi jawaban responden untuk

variabel Organizational Citizenship Behaviordapat dilihat pada tabel 4.13
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Tabel 4.14
Frekuensi Jawaban Variabel OCB
Skor -
. Nilali
Indikator | STS | TS N S SS |. deks Ket
1 | 2 | 3|45 "

Y.l 0 0 3 60 52 101.8 SS

Y.2 0 0 1 67 | 47 101.2 SS

Y.3 1 4 15 71 24 91.6 S

Y.4 0 0 2 61 52 102 SS

Y.5 0 0 1 72 | 42 100.2 SS

Y.6 0 0 16 | 75 24 93.6 S

Y.7 0 7 61 | 39 8 78.6 S

Y.8 0 5 30 | 55 25 89 S

Y.9 0 0 16 | 74 | 24 92.8 S

Y.10 0 0 14 | 87 14 92 S

Y.11 0 2 49 | 52 12 83.8 S

Y.12 0 1 39 | 59 16 87 S

Y.13 0 7 38 | 50 20 85.6 S

Y.14 0 0 33 | 73 9 87.2 S

Y.15 0 0 22 | 78 15 90.6 S

Sumber: lampiran 2

Berdasarkan tabel 4.13 menunjukan bahwa penilaian tertinggi

terdapat pada indikator

Y.1 yang nilai indeks sebesar 101.8 dengan

jawaban responden sangat setuju sedangkan penilaian terendah terdapat

pada indikator Y.7yang nilai indeks sebesar 78.6 dengan jawaban

responden sangat setuju.

Variansi jawaban responden di jabarkan dalam tabel di bawah ini

sesuai dengan nilai yang telah di perhitungkan menggunakan rumus yang

sama seperti di atas sebelumnya, yaitu sebagai berikut :



Tabel 4.15

Deskriptif Frekuensi Jawaban variabel

Organizational Citizenship Behavior
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No Indikator Min | Max | Mean S.td'.
Deviation
Saya pernah dengan senang hati membantu teman 3 5 4.43 547
1 | sekerjayangmembutuhkanbantuantanpa mengaharapkan
imbalan
5 Saya pernah menggantikan rekan kerja yang tidak 3 5 4.40 510
masuk/istirahat?
Saya bersedia untuk bekerja lembur untuk membantu 1 5 3.98 749
3 | rekan kerja saya menyelesaikan pekerjaannya tanpa
dikenakan gaji lembur
4 Saya merasa puas dalam hati bila pekerjaan saya selesali 3 5 4.43 532
tepat pada waktunya
5 Setiap tugas yang diberikan akan saya selesaikan 3 5 4.36 499
dengan penuh tanggung jawab
Saya berani mengambil resiko apapun untuk 3 5 4.07 .588
6 | bertanggung jawab dan melaksanakan hasil keputusan
rapat bersama
7 | Saya selalu terlibat dalam fungsi-fungsi perusahaan 2 5 3.42 713
Saya pernah mengajak rekan kerja saya untuk makan 2 5 3.87 .800
8 |siang bersama dan sharing mengenai kendala atau
masalah yang dihadapi dalam menyelesaikan tugasnya
9 Saya pernah mengingatkan teman saya agar tidak lupa 3 5 4.07 591
menyelesaikan tugasnya
10 Saya mudah beradaptasi dengan perubahan yang terjadi 3 5 4.00 496
dalam perusahaan
11 Saya tidak pernah mengeluh tentang tugas dan 2 5 3.64 691
kebijakan perusahaan
Jika perusahaan memberlakukan kebijakan baru dan 2 5 3.78 .685
12 tidak sesuai dengan pendapat saya. Saya akan
menyesuaikan diri dan melaksanakan kebijakan
tersebut
13 Saya rutin mengikuti kegiatan-kegiatan yang diadakan 2 5 3.72 822
perusahaan tempat saya bekerja
14 Saya tertarik untuk mencari informasi-informasi 3 5 3.79 570
penting yang dapat bermanfaat bagi perusahaan
15 Saya selalu mempertimbangkan hal-hal terbaik untuk 3 5 3.94 .566

kemajuan perusahaan kedepannya

Sumber: Lampiran 2
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Berdasarkan tabel 4.14di atas, dapat di simpulkan bahwa jawaban-

jawaban dari 115 responden atas pertanyaan mengenai OCB yaitu

semuanya berada pada kategori tinggi.

D. Hasil Uji Kualitas Instrumen

1. Hasil Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk menunjukan sejauh mana suatu alat

ukur tepat mengukur obyek yang diteliti. Valid atau tidaknya suatu

instrumen dapat diketahui dengan membandingkan indeks korelasi

product moment person dengan level signifikasi 5%. Bila signifikansi hasil

korelasi lebih kecil dari 0,05 (5%), maka dinyatakan valid dan sebaliknya

apabila signifikansi hasil korelasi lebih besar dari 0,05 (5%) maka

dinyatakan tidak valid.

Tabel 4.16

Hasil Uji Validitas Item — Item Variabel Penelitian

Variabel Item Sig Keterangan
Pertanyaan
X1.1 0,000 Valid
X1.2 0,000 Valid
X1.3 0,000 Valid

Kepuasan X1.4 0,000 VaI!d

Kerja X1.5 0,000 Val!d
X1.6 0,001 Valid
X1.7 0,000 Valid
X1.8 0,000 Valid
X1.9 0,000 Valid
X1.10 0,000 Valid
X1.11 0,000 Valid
X1.12 0,000 Valid




Tabel 4.17

Lanjutan Hasil Uji Validitas Item — Item Variabel Penelitian

Komitmen X2.1 0,000 Valid
X2.2 0,000 Valid
X2.3 0,000 Valid
X2.4 0,000 Valid
X2.5 0,000 Valid
X2.6 0,000 Valid
X2.7 0,000 Valid
X2.8 0,000 Valid
X2.9 0,013 Valid
Budaya X3.1 0,000 Valid
Organisasi X3.2 0,000 Valid
X3.3 0,000 Valid
X3.4 0,000 Valid
X3.5 0,000 Valid
X3.6 0,000 Valid
X3.7 0,000 Valid
X3.8 0,000 Valid
X3.9 0,000 Valid
X3.10 0,000 Valid
X3.11 0,000 Valid
X4.12 0,000 Valid
X3.13 0,000 Valid
X3.14 0,000 Valid
X3.15 0,000 Valid
ocCB Y1.1 0,000 Valid
Y1.2 0,000 Valid
Y1.3 0,000 Valid
Y1.4 0,001 Valid
Y15 0,000 Valid
Y1.6 0,000 Valid
Y1.7 0,000 Valid
Y1.8 0,000 Valid
Y1.9 0,000 Valid
Y1.10 0,000 Valid
Y1.11 0,000 Valid
Y1.12 0,000 Valid
Y1.13 0,000 Valid
Y1.14 0,000 Valid
Y1.15 0,000 Valid

Sumber : lampiran 3
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Berdasarkan penjelasan tabeldiatas menunjukkan bahwa terdapat
semua item pertanyaan yang valid karena memiliki level signifikansi lebih
kecil dari 0,05. Oleh karenanya item item tersebut akan digunakan dalam
penelitian ini.

. Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur apakah jawaban seorang
responden konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Untuk mengetahui
tingkat reliabilitas adalah dengan nilai Cronbach Alpha, jika semakin
tinggi mendekati angka 1 maka semakin tinggi nilai konsistensi internal
reliabilitasnya. Jika nilai Cronbach Alpha diatas > 0,6 maka reliabiltas
diterima.

Tabel 4.18

Hasil Uji Reliabilitas Item — Item Variabel Penelitian

. Cronbach’s
Variabel Alpha Keterangan
Kepuasan Kerja 0,804 Reliabel
Komitmen 0,813 Reliabel
Budaya Organisasi 0,879 Reliabel
OCB 0,846 Reliabel

Sumber : lampiran 3
Berdasarkan penjelasan tabel diatas menunjukkan bahwa item
pertanyaan Kepuasan Kerja ( X1), Komitmen ( X2),), Budaya Organisasi

(X3dan OCB (Y) dinyatakan reliabel.
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3. Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji
Normalitas , Multikolinearitas dan uji heterokedasitas.
1. Uji Normalitas
Uji ini adalah untuk menguji apakah pengamatan berdistribusi
secara normal atau tidak, uji ini mengunakan kolmogorov smirnov. Hasil
uji Normalitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
Tabel 4.19

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 115
Mean .0000000
a,b
Normal Parameters Std. 3.97928250
Deviation
Absolute .109
Mo_st Extreme Positive 109
Differences
Negative -.103
Kolmogorov-Smirnov Z 1.168
Asymp. Sig. (2-tailed) 130
Sumber : lampiran 4
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Lampiran :3
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Berdasarkan Tabel dapat diketahui nilai asymp.sig sebesar 0,130,
sehinga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.
2. Uji Heterokedasitas
Suatu asumsi penting dari model regresi linier klasik adalah bahwa
gangguan  (disturbance) yang muncul dalam regresi adalah
homoskedastisitas, yaitu semua gangguan tadi mempunyai varian yang
sama. Hasil uji Heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.20
Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized T |Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 1.558 2.714 574 |.567
Keouasan Keria -.068 .060 -.132 -|.257
p J 1.139
1
Komitmen -.011 .074 -.019| -.145|.885
Budaya .091 .056 213| 1.6151.109

Organisasi

Sumber : lampiran 3

a. Dependent Variable: ABS_RES

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai probabilitas
lebih besar dari 0,05, dengan demikian demikian model yang diajukan

dalam penelitian tidak terjadi heterokedasitas.



3. Uji Multikolinearitas

Hasil uji Multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.21

Uji Multikolinearitas

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
(Constant)
1 Kepuasan Kerja .647 1.545
Komitmen 523 1.910
Budaya Organisasi 501 1.998

Sumber :Lampiran 3
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Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai nilai

tolerance > 0,1 dan VIF < 10, dengan demikian demikian model yang

diajukan dalam penelitian tidak terjadi multikolineartitas..

E. Hasil Pengujian Hipotesis

Peneliti menggunakan uji t test untuk menguji hipotesis 1, 2, 3 dan 4.

Adapun hasil dari pengujian t test sebagai berikut :

Tabel 4.22
Hasil Uji t Test

Standardized
Model Coefficients T Sig.
Beta
(Constant) 4.474 0.000
Kepuasan Kerja 0.191 2.168 0.032
1 Komitmen 0.378 3.849 |  0.000
Budaya Organisasi 0.202 2.010 0.047

a. Dependent VariableOCB

Sumber: Lampiran 4
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1. Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Organizational Citizenship
Behavior pada karyawan Rs PKU Muhammadiyah Yogyakarta
Hasil pengujian signifikansi menunjukkan bahwa terdapat nilai
probabilitas sebesar 0,032 (0,032 < 0,05). Nilai tersebut dapat
membuktikan hiopotesis diterima, yang berarti bahwa “Ada pengaruh
yang positif dan signifikan secara parsial antara variabel kepuasan kerja
terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB)“, maka hipotesis
1diterima.
2. Pengaruh Komitmen terhadap Organizational Citizenship Behavior
pada karyawan Rs PKU Muhammadiyah Yogyakarta
Hasil pengujian signifikansi menunjukkan bahwa terdapat nilai
probabilitas sebesar 0,000 (0,000 < 0,05). Nilai tersebut dapat
membuktikan hiopotesis diterima, yang berarti bahwa “Ada pengaruh
yang positif dan signifikan secara parsial antara variabel komitmen
terhadap Organizational Citizenship Behavior®, maka hipotesis 2 dapat
diterima.
3. Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Organizational Citizenship
Behavior pada karyawan Rs PKU Muhammadiyah Yogyakarta
Hasil pengujian signifikansi menunjukkan bahwa terdapat nilai
probabilitas sebesar 0,047 (0,047 < 0,05). Nilai tersebut dapat
membuktikan hiopotesis diterima, yang berarti bahwa “Ada pengaruh

yang positif dan signifikan secara parsial antara variabel budaya
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organisasi terhadap Organizational Citizenship Behavior®, maka
hipotesis 3 dapat diterima.
F. Pembahasan
1. Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Organizational Citizenship
Behavior pada karyawan Rs PKU Muhammadiyah Yogyakarta

Hasil pengujian signifikansi menunjukkan bahwa terdapat nilai
probabilitas sebesar 0,032 (0,032 < 0,05). Nilai tersebut dapat
membuktikan hiopotesis diterima, yang berarti bahwa “Ada pengaruh
yang positif dan signifikan secara parsial antara variabel kepuasan kerja
terhadap Organizational Citizenship Behavior*.

Organizational Citizenship Behavior dapat timbul dari berbagai
faktor dalam organisasi, di antaranya karena adanya kepuasan kerja dari
karyawan (Robbin dan Judge, 2008). Ketika karyawan merasakan
kepuasan terhadap pekerjaan yang dilakukannya, maka karyawan
tersebut akan bekerja secara maksimal dalam menyelesaikan
pekerjaannya, bahkan melakukan beberapa hal yang mungkin diluar
tugasnya. Begitu juga dengan ketika seseorang mempunyai komitmen
yang tinggi terhadap organisasinya, maka orang tersebut akan melakukan
apapun untuk memajukan perusahaannya karena keyakinannya terhadap
organisasinya (Luthans, 2006)

Hal ini sejalan dengan penelitian yang diloakukan oleh Ai Rihayati
(2014) menunjukan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan

kepuasan kerja dengan organizational citizenship behavior. Peningkatan
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kepuasan kerja mampu meningkatkan perilaku diluar peran. Semakin
tinggi kepuasan kerja yang dimiliki karyawan maka Organizational
Citizenship Behaviorsemakin tinggi, begitupun seballiknya..

2. Pengaruh Komitmen terhadap Organizational Citizenship Behavior
pada karyawan PKU Muhammadiyah Yogyakarta

Hasil pengujian signifikansi menunjukkan bahwa terdapat nilai
probabilitas sebesar 0,000 (0,000 < 0,05). Nilai tersebut dapat
membuktikan hiopotesis diterima, yang berarti bahwa “Ada pengaruh
yang positif dan signifikan secara parsial antara variabel komitmen
terhadap OCB*.

Organizational Citizenship Behavior dipengaruhi oleh komitmen
karyawan (Robbin & Judge, 2008). Ketika karyawan merasa puas dengan
apa yang ada dalam organisasi, maka karyawan akan memberikan hasil
kinerja yang maksimal dan terbaik. Begitu juga dengan karyawan yang
memiliki komitmen tinggi pada organisasi , akan melakukan apapun
untuk memajukan perusahaan karena yakin dan percaya pada organisasi
di mana karyawan tersebut bekerja (Luthans, 2005). Pada saat karyawan
telah memiliki komitmen yang tinggi terhadap perusahaan, maka
karyawan tersebut dengan sepenuh hati memiliki kepuasan dalam
bekerja, dan rela melakukan tindakan yang bertujuan memajukan
perusahaan.

Hal ini diperkuat penelitian Theophilus William dan Roy Setiawan,

S.Kom., MM (2013) yang menyatakan bahwa jika organisasi memiliki
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komitmen baik untuk anggota organisasi, maka dampaknya karyawan
akan memiliki loyalitas kepada organisasi di mana karyawan bekerja.
Demikian pula karyawan akan menunjukkan perilaku yang baik untuk
organisasi, dan karena Organizational Citizenship Behavior (OCB)
karyawan tinggi, maka organisasi akan memberikan perlakuan yang baik
pada anggota organisasi. Pentingnya membangun Organizational
Citizenship Behavior (OCB) tidak lepas dari komitmen karyawan dalam
organisasi. Komitmen karyawan akan mendorong terciptanya
Organizational Citizenship Behavior (OCB).

3. Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Organizational Citizenship
Behavior pada karyawan Rs PKU Muhammadiyah Yogyakarta

Hasil pengujian signifikansi menunjukkan bahwa terdapat nilai
probabilitas sebesar 0,047 (0,047 < 0,05). Nilai tersebut dapat
membuktikan hiopotesis diterima, yang berarti bahwa “Ada pengaruh
yang positif dan signifikan secara parsial antara variabel budaya
organisasi terhadap Organizational Citizenship Behavio (OCB)“.

Budaya organisasi yang merupakan kumpulan sikap, cara pandang,
dan kebiasaan dalam menanggapi situasi lingkungan dapat dimanfaatkan
sebagai pendorong komitmen karyawan dan penunjang untuk
melaksanakan strategi (Davis, 1984). Budaya organisasi merupakan
elemen penting di dalam perusahaan yang akan menentukan perilaku

karyawan di dalam perusahaan tersebut. Keberhasilan perusahaan dalam
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menerapkan budaya organisasi di antara karyawan akan mempengaruhi
setiap tindakan maupun perilaku positif karyawan.

Penelitian yang dilakukan oleh Yohanes oemar (2013) menyatakan
bahwa budaya organisasi mempunyai hubungan positif signifikan
terhadap organizational citizenship behavior. Dalam penelitian nya
dikatakan bahwa budaya organisasi dalam kerangka tertentu dapat
membentuk perilaku Organizational Citizenship Behaviordi antara
karyawan. Secara lebih lanjut dikatakan pula bahwa individu dalam hal
ini  karyawan dapat memiliki kecenderungan untuk melakukan
perilakuOrganizational Citizenship Behavior (OCB), tetapi apabila
budaya yang diterapkan pada organisasi tidak siap untuk menyerap
perilaku diskresioner tersebut dapat membuat upaya karyawan akan sia-
sia. Oleh karena itu, hasil yang disajikan dalam analisis ini menunjukkan
bahwa penentu paling signifikan perilaku Organizational Citizenship
Behavior di antara karyawan adalah fenomena budaya dan kapasitasnya

untuk mempengaruhi perilaku karyawan.



